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“Dari Annas bin Malik berkata: telah bersabda Rosululloh 
SAW. : barang siapa keluar rumah untuk menuntut ilmu 

maka ia dalam jihad fi sabilillah hingga kembali (HR. 
Bukhari).” 
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ABSTRAK

Titi Anifah, Pembelajaran bahasa Arab dalam sistem boarding school (studi kasus 
di MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta), skripsi, jurusan pendidikan bahasa 
Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2017.

Latar belakang penelitian ini adalah proses pembelajaran bahasa Arab 
siswa kelas XI MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta,dimana sekolah tersebut 
mempunyai program unggulan yaitu sistem boarding school, yaitu siswa kelas XI 
MA Nurul Ummah harus tinggal di Asrama yang didalamnya terdapat berbagai 
macam kegiatan. Salah satu dari kegiatan tersebut yaitu pembelajaran bahasa Arab 
Madrasah Diniyyah. Selain itu, proses pembelajaran bahasa Arab juga 
dilaksanakan di MA Nurul Ummah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang dilaksanakan di 
MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, di Asrama pelajar putra Nurul Ummah 
dan Asrama pelajar  Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta dengan 
menggunakan analisis data kualitatif. Metode pengumpulan datanya diperoleh 
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem boarding school di MA Nurul 
Ummah Kotagede Yogyakarta yaitu siswa harus tinggal di Asrama dan mengikuti 
seluruh kegiatan yang ada di Asrama, bagi siswa yang tidak tinggal di Asrama, 
maka siswa tersebut harus tinggal tidak jauh dari Madrasah, dan harus mematuhi 
peraturan yang ada di Asrama. Penerapan pembelajaran bahasa Arab sistem 
boarding school kelas XI MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dilakukan 
dengan menyamakan tujuan pembelajaran bahasa Arab yang ada di Madrasah dan 
di Asrama. Tujuannya yaitu agar siswa dapat membaca, menulis, berbicara, 
mendengar/menyimak, menerjemahkan, serta mempraktikan Nahwu-Shorof. 
Berdasarkan hasil dokumentasi, dampak pembelajaran bahasa Arab dengan sistem 
boarding school terhadap prestasi siswa MA Nurul Ummah dapat diketahui 
melalui hasil nilai UTS dan UAS, yaitu dengan nilai rata-rata siswa 80. Dari 
dokumentasi tersebut dapat diketahui bahwa nilai bahasa Arab siswa MA Nurul 
Ummah telah melebihi standar nilai KKM, yaitu 75. Sehingga sistem boarding 
school berdampak positif terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa.

Kata kunci: Pembelajaran bahasa Arab, Sistem boarding school, Prestasi siswa.
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ditulis 

2. Bila dihidupkan ditulis t.
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As-

 Asy-Syams
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Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama.1Yang dimaksud kepribadian yang 

utama atau ideal adalah kepribadian yang memiliki kesadaran moral dan 

sikap mental secara teguh dan sungguh-sungguh memegang dan 

melaksanakan ajaran atau prinsip-prinsip nilai yang menjadi pandangan 

hidup secara individu, masyarakat maupun bangsa dan negara.2

Sementara itu, menurut undang-undang sistem pendidikan 

nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.3

Pendidikan sangatlah penting bagi sebuah bangsa atau masyarakat 

khususnya bagi peserta didik agar bisa menjadi generasi pemuda yang 

mampu mendidik dan mengembangkan bangsa dan negaranya. Hal ini 

yang menjadi peran penting dalam sebuah pendidikan adalah pendidik dan 

                                                           
1  Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009),Hal. 1  
2 Jalaluddin dan Abdullah Idi,Filsafat Pendidikan, (Palembang: Ar-Ruzz Media, 2007), 

Hal. 20 
3 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan teknik ...,Hlm. 2 
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peserta didik. Peserta didik memiliki berbagai macam karakter dan potensi 

yang dimilikinya, sehingga seorang pendidik bisa membantu 

mengembangkan karakter dan potensi peserta didik tersebut melalui proses 

pembelajaran.

Dengan demikian, Pendidikan berfungsi membantu peserta didik 

dalam pengembangan dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, 

kecakapan, serta karakteristik pribadinya kearah yang positif, baik bagi 

dirinya maupun lingkungannya. Pendidikan bukan sekedar memberikan 

pengetahuan atau nilai-nilai atau melatihkan keterampilan. Pendidikan 

berfungsi mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah 

dimiliki peserta didik, sebab peserta didik bukanlah gelas kosong yang 

harus diisi dari luar.4

Proses pendidikan selalu berlangsung dalam suatu lingkungan, 

yaitu lingkungan pendidikan. Lingkungan ini mencakup lingkungan fisik, 

sosial, intelektual, dan nilai-nilai. Lingkungan fisik terdiri atas lingkungan 

alam dan lingkungan buatan manusia, yang merupakan tempat dan 

sekaligus memberikan dukungan dan kadang-kadang juga hambatan bagi 

berlangsungnya proses pendidikan.5 Proses pendidikan di Indonesia saat 

ini tidak hanya sekolah umum yang menjadi unggulan dalam hal 

pembelajarannya, akan tetapi muncullah sekolah yang berbasis asrama 

atau yang sering disebut dengan boarding school.

                                                           
4 Nana Syaodah Sukmadinata dan Erliana Syaodih, Kurikulum & Pembelajaran 

Kompetensi, (Bandung: PT Refika aditama, 2012), hlm.2 
5 Ibid., hlm. 3 
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Boarding school adalah sistem sekolah dengan asrama, dimana 

peserta didik, guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada 

dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu 

semester diselingi dengan berlibur satu bulan sampai menamatkan 

sekolahnya. Pendidikan ini dilakukan di asrama, berlangsung selama 24 

jam setiap hari, dengan jadwal yang terprogram secara konkret dan jelas 

dari waktu ke waktu.6

Pendidikan pada umumnya dapat menerima tujuan sistem boarding 

school. Melalui sistem itu, sekolah berupaya memperkenalkan misinya 

secara tegas, yaitu tidak hanya mendidik siswa di dalam kelas, tetapi juga 

membantu mereka menjadi individu yang berorientasi secara lebih baik 

(better oriented). Pada umumnya, sekolah dengan sistem itu melakukan 

pendidikan akademik lebih baik dengan cara yang lebih baik pula daripada 

pendidikan bidang akademik yang diselenggarakan di sekolah-sekolah 

pada umumnya. Cara memperlakukan para siswa pun lebih baik dan lebih 

bermanfaat serta lebih mudah diukur keberhasilan pendidikannya.7

MA Nurul Ummah kotagede Yogyakarta merupakan lembaga 

pendidikan swasta dibawah naungan yayasan bina putra, yang berbasis 

asrama atau yang sering disebut dengan boarding school, dimana peserta 

didik, guru serta pengelola sekolah tinggal di dalam satu asrama. mereka 

yang tinggal di asrama (boarding school) harus menjalani apa yang sudah 

menjadi peraturan di asrama tersebut. 

                                                           
6 Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif (Membangun Karakter Melalui Sistem Boarding 

School), (Yogyakarta: UNY Press, 2013), hlm. 10 
7 Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik, (Yogyakarta:Fakultas Tarbiyah dan 

keguruan bekerja sama dengan PUSTAKA PELAJAR, 2013), hlm. 102. 
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Di dalam Asrama terdapat berbagai macam komplek salah satunya 

yaitu komplek pelajar. Komplek pelajar terbagi menjadi dua komplek 

yaitu komplek pelajar putra (komplek E) dan komplek pelajar putri 

(komplek Darussalam). Sistem boarding school yang diterapkan di 

komplek pelajar putri hanyalah sistem Madrasah Diniyyah dimana 

didalamnya terdapat proses pembelajaran bahasa Arab dengan berbagai 

macam metode, sedangkan sistem boarding school yang diterapkan di 

komplek pelajar putra selain Madrasah Diniyyah juga menerapkan 

penambahan kosakata bahasa Arab yang dilaksanakan setiap setelah waktu 

isya’ dan dibimbing oleh kakak pembimbingnya masing-masing.8

Pembelajaran bahasa Arab tersebut dilaksanakan tidak hanya di 

waktu malam hari ketika siswa berada di Asrama, akan tetapi 

pembelajaran bahasa Arab juga dilaksanakan di pagi hari atau disiang hari 

ketika siswa berada di sekolah. Sehingga pembelajaran bahasa Arab di 

sekolah atau lembaga yang berbasis boarding school dapat diperoleh lebih 

banyak daripada di sekolah atau lembaga yang tidak berbasis boarding 

school.

Peserta didik kelas XI hampir semua tinggal di boarding school,

hanya sekitar beberapa siswa saja yang tidak tinggal di asrama. Dari 

beberapa siswa tersebut yang tidak tinggal di boarding school tetap harus 

mematuhi peraturan yang diterapkan di asrama, dan tempat tinggalnya 

dianjurkan untuk tidak jauh dari sekolah.9 Pada saat proses pembelajaran 

bahasa Arab di Asrama, guru menggunakan berbagai macam metode, 

                                                           
8 Rizki Cahya Pratama, Wawancara tanggal 26 fabruari 2017, pukul 13.30 WIB. 
9 Kepala Sekolah MANU, Wawancara tanggal 07 April 2017, pukul 10.30 WIB.  
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tergantung dengan materi yang akan disampaikan. Sehingga peserta didik 

mendapatkan dukungan dan tambahan materi pelajaran bahasa Arab dari 

asrama untuk dikembangkan di sekolah.

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengangkat judul tentang “pembelajaran bahasa Arab sistem boarding 

school (studi kasus di MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta).”

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem boarding school yang diterapkan di MA Nurul 

Ummah Kotagede Yogyakarta?

2. Bagaimana implementasi pembelajaran bahasa Arab dalam sistem 

boarding school siswa MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

3. Bagaimana dampak pembelajaran bahasa Arab dengan sistem 

boarding school terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa MA 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana sistem boarding school yang 

diterapkan di MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran bahasa 

Arab dalam sistem boarding school siswa MA Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta
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c. Untuk mengetahui Bagaimana dampak pembelajaran bahasa Arab 

dengan sistem boarding school terhadap prestasi belajar bahasa 

Arab siswa MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah yang diteliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Arab, baik dari segi kualitas guru maupun sarana prasarana 

yang mendukung dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 

b. Bagi guru bahasa Arab

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

bagi para guru bahasa Arab dalam menerapkan metode 

pembelajaran bahasa Arab di lingkungan boarding school maupun 

lingkungan sekolah sehingga dapat menciptakan pembelajaran 

yang aktif, kreatif dan inovatif untuk menyelesaikan masalah dan 

hambatan yang ada pada siswa dalam proses pembelajaran.

c. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

keilmuan peneliti dalam dunia pendidikan yang akan menjadi calon 

seorang pendidik yang berkompeten.
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d. Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambah stimulus siswa 

agar lebih berprestasi dan menumbuhkan minat belajar siswa 

terhadap mata pelajaran bahasa Arab.

e. Bagi jurusan pendidikan bahasa Arab

Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi skripsi 

di perpustakaan jurusan dan bermanfaat untuk dibaca oleh 

mahasiswa pada umumnya dan mahasiswa bahasa Arab pada 

khususnya.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu dan 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut 

skripsi-skripsi yang berkaitan tersebut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Riris Mardiyana mahasiswa jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015 dengan judul “Pengaruh Boarding 

School Terhadap Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Arab di Sekolah 

Pada Kelas X MAN 2 Wates Kulon Progo Tahun 2014/2015.” Hasil 

penelitian menjelaskan tentang pengaruh boarding school terhadap 

perbedaan prestasi belajar bahasa Arab antara siswa yang tinggal di 

boarding school dan siswa yang tidak tinggal di boarding school,

dengan hasil bahwa siswa yang tinggal di boarding school nilai bahasa 
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Arabnya lebih tinggi daripada siswa yang tidak tinggal di boarding 

school.10

Penelitian ini berbeda dengan apa yang akan peneliti teliti. 

penelitian tersebut menjelaskan perbedaan prestasi belajar bahasa Arab 

antara yang tinggal di boarding school dan yang tidak tinggal di

boarding school, sedangkan yang akan peneliti teliti yaitu bagaimana 

proses pembelajaran bahasa Arab yang menerapkan sistem boarding 

school.

2. Skripsi yang ditulis oleh Hendri Ariyanto mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012 dengan judul “Efektifitas Sistem 

Boarding School Dalam Pembinaan Akhlak Siswa MAN Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta.” Peneliti ini menunjukkan bahwa 

pembinaan akhlak dengan sistem boarding school siswa menggunakan 

metode yang sesuai bagi siswa, yaitu metode keteladanan dan 

pembiasaan bagi siswa yang terbagi menjadi dua, yaitu pembiasaan 

disiplin dan pembiasaan kepedulian sosial.11

Penelitian ini berbeda dengan apa yang akan peneliti teliti. 

penelitian tersebut menjelaskan tentang kesesuaian metode pembinaan 

akhlak dengan sistem boarding school, sedangkan yang akan peneliti 

teliti yaitu tentang bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab 

                                                           
10 Riris Mardiyana, “Pengaruh Boarding School Terhadap Perbedaan Prestasi Belajar 

Bahasa Arab Di Sekolah Pada Kelas X MAN 2 Wates Kulon Progo”, Skripsi, 2015, Yogyakarta. 
11 Hendri Ardiyanto, “Efektifitas Sistem Boarding School dalam Pembinaan Akhlak Siswa 

MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta”, Skripsi, 2012, Yogyakarta. 
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dengan sistem boarding school yang diterapkan di MA Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Khamdiyah mahasiswa jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2013 dengan judul “Sistem Boarding School Dalam 

Pendidikan Karakter Siswa Kelas VII MTs Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta.”peneliti ini menunjukkan bahwa penerapan sistem 

boarding school dalam mendidik karakter siswa belum memenuhi 

tujuan pendidikan. Karena pendidikan bertujuan menyiapkan peserta 

didik dapat berinteraksi dengan masyarakat luas, sedangkan dalam 

realnya dalam boarding school peserta didik hanya berinteraksi dengan 

teman sebaya dan pendidik, bukan pada masyarakat luas.12

Penelitian ini berbeda dengan apa yang akan peneliti teliti. Dalam 

penelitian tersebut menjelaskan tentang bagaimana penerapan sistem 

boarding school dalam mendidik karakter siswa yang kaitannya 

dengan tujuan pendidikan, sedangkan yang akan peneliti teliti yaitu 

proses pembelajaran bahasa Arab yang menerapkan sistem boarding 

school.

4. Skripsi yang di tulis oleh Akhmad Wakhid Abdilah mahasiswa jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012 dengan judul “Pengaruh Kesiapan 

Belajar Terhadap Hasil Pembelajaran bahasa Arab kajian kitab ibnu 

aqil kelas Alfiyah II pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta 

                                                           
12 Khamdiyah, “Sistem Boarding School dalam Pendidikan Karakter Siswa Kelas VII 

MTs Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”, Skripsi, 2013, Yogyakarta. 
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Tahun Akademik 2014/2015.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

besarnya nilai rata-rata pada variabel kesiapan belajar santri adalah 

49,29, sedangkan besarnya nilai rata-rata pada variabel hasil belajar 

bahasa Arab santri yang berupa ujian tertulis adalah 74,52 dan yang 

berupa ujian lisan adalah 1791,45. Dari hasil analisis product moment

terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar 

terhadap hasil pembelajaran bahasa Arab kajian kitab Ibnu Aqil kelas 

alfiyah II pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta.13.

Penelitian ini berbeda dengan apa yang akan peneliti teliti. Dalam 

penelitian tersebut menjelaskan tentang keberhasilan pembelajaran 

bahasa Arab dilihat dari kesiapan belajar santri, sedangkan yang akan 

peneliti teliti yaitu proses pembelajaran bahasa Arab yang menerapkan 

sistem boarding school.

5. Skripsi yang ditulis oleh Etika mahasiswa jurusan pendidikan bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2012 dengan judul “Pembelajaran bahasa Arab dengan 

homeschooling (studi kasus pada keluarga Ismeth Firdaus, 

M.Sc).”hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa 

Arab dengan homeschooling terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Penelitian ini berbeda dengan apa yang akan peneliti teliti. 

Penelitian tersebut menjelaskan keberhasilan suatu pembelajaran 

                                                           
13 Akhmad Wakhid Abdilah, “Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Pembelajaran 

Bahasa Arab Kajian Kitab Ibnu Aqil Kelas Alfiyah II Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 
Yogyakarta”, Skripsi, 2012, Yogyakarta. 
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bahasa Arab dengan homeschooling, sedangkan yang akan peneliti 

teliti yaitu proses pembelajaran bahasa Arab dengan sistem boarding 

school dilihat dari evaluasi, kegiatan siswa, dan prestasi siswa.14

Dari beberapa telaah pustaka di atas, menunjukkan fokus masalah 

yang sama yaitu terletak pada sistem boarding school dan prestasi 

belajar siswa. Sehingga menjadikan penelitian tentang boarding school

sudah banyak dilakukan sebelumnya, namun terdapat perbedaan 

dengan penelitian kali ini. Sejauh peneliti ketahui, skripsi di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta belum ada yang membahas tentang 

pembelajaran bahasa Arab sistem boarding school (studi kasus di MA 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta).

E. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti memaparkan sistematika 

pembahasan menjadi tiga bagian, yaitu:

BAB I Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, dan sistematika penelitian.

BAB II Kajian teori & metode penelitian, pada bab ini berisi 

tentang kajian teori yang mendukung, dan metode penelitian yang akan 

digunakan penulis.

BAB III Gambaran umum tentang MA Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta dan Asrama pelajar putra dan putri Kotagede Yogyakarta 

                                                           
14 Etika,”Pembelajaran bahasa Arab dengan Homeschooling (studi kasus pada keluarga 

Ismeth Firdaus, M.Sc)”,Skripsi, 2012, Yogyakarta. 
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meliputi: letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, sarana prasarana, 

data guru, struktur organisasi, dan data siswa. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini berisi 

tentang proses pembelajaran bahasa Arab dalam sistem boarding school

(studi kasus di MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta), yang meliputi: 

penerapan sistem boarding school MA Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta, pelaksanaan proses pembelajaran bahasa Arab dengan sistem 

boarding school di MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, komponen-

komponen pembelajaran bahasa Arab dengan sistem boarding school yang 

mencakup tujuan, materi pelajaran, alat atau sumber, dan evaluasi serta 

dampak sistem boarding school terhadap prestasi siswa dengan hasil 

belajar yang diperoleh.

BAB V Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran-saran, dan kata penutup disertai lampiran-lampiran dan 

daftar pustaka.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pemaparan tentang pembelajaran bahasa Arab 

sistem boarding school (Studi Kasus di MA Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem boarding school di MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 

yaitu siswa yang sekolah di MA Nurul Ummah harus tinggal di 

Asrama dan mengikuti semua kegiatan yang sudah disusun rapi oleh 

pembina dan pengurus Asrama yang telah disepakati bersama. Bagi 

siswa yang sekolah di MA Nurul Ummah akan tetapi siswa tidak 

tinggal di Asrama, maka siswa harus tinggal tidak jauh dari Asrama 

dan mematuhi peraturan yang ada di Asrama seperti halnya siswa yang 

tinggal di Asrama. Aktivitas pendidikan sistem boarding school di MA 

Nurul Ummah berlangsung selama 24 jam setiap hari, dengan jadwal 

yang terprogram secara konkret dan jelas dari waktu ke waktu.

2. Implementasi pembelajaran bahasa Arab dengan sistem boarding 

school MA Nurul Ummah dilaksanakan dengan menyamakan tujuan 

pembelajaran bahasa Arab yang ada di Madrasah dan di Asrama. 

Tujuan tersebut yaitu agar siswa dapat membaca, menulis, berbicara, 

mendengar/menyimak, menerjemahkan, dan mempraktikan Nahwu-

Shorof.

3. Dampak pembelajaran bahasa Arab dengan sistem boarding school

terhadap prestasi siswa di Madrasah Aliyah Nurul Ummah dapat 
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diketahui dengan hasil belajar siswa yang meliputi: Hasil nilai UTS 

dan UAS, yaitu dengan nilai rata-rata siswa 80. Dari hasil dokumentasi

tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran bahasa Arab siswa MA 

Nurul Ummah mencapai nilai standar KKM, yaitu 75. Oleh karena itu, 

dengan adanya sistem boarding school, berdampak positif terhadap

prestasi belajar bahasa Arab siswa.

B. Saran

1. Kepada Guru dan Ustadzah

a. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru/ustadzah lebih kreatif 

dalam menerapkan metode pembelajaran, agar siswa lebih antusian 

dan minat dalam pembelajaran bahasa Arab.

b. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru/ustadzah lebih tegas 

dalam menghadapi siswa yang ramai sendiri, dan harus lebih bisa 

mengkondisikan kelas agar tetap kondusif.

2. Kepada siswa 

a. Dalam proses belajar mengajar siswa hendaknya lebih semangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran.

b. Hendaknya siswa lebih menghormati dan menghargai 

guru/ustadzah dalam proses belajar mengajar

c. Hendaknya siswa harus siap dalam mengikuti pembelajaran dan 

memiliki kreatif sendiri dalam mempelajari bahasa Arab.
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3. Kepada ketua boarding

a. Hendaknya kegiatan di Asrama ditambah kegiatan rutin yang 

mendukung dan menambah pengetahuan terkait dengan bahasa 

Arab.

b. Hendaknya di Asrama diterapkan untuk wajib berbicara 

menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari.

c. Lebih ditingkatkan penambahan kosakata bahasa Arab dan latihan 

penyusunan kata dalam bahasa Arab sesuai dengan kaidah bahasa 

Arab. 

C. Kata Penutup

Alkhamdulillahi Robbil’alamin, penulis panjatkan kehadirat Alloh 

SWT. yang maha pengasih lagi maha penyayang yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, serta hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “pembelajaran bahasa Arab 

dalam sistem boarding school (studi kasus di MA Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta).” Dan dapat terselesaikan dengan baik, sholawat 

serta salam senantiasa penulis haturkan kepada baginda Nabi agung 

Muhammad SAW. Yang penulis nantikan syafa’atnya di Yaumul Qiyamah 

Aamiin Yaa Robbal’alamiin.

Penulis menyadari bahwa dalam menyusun skripsi inimasih 

banyak kekurangan dan keterbatasan. Untuk itu dengan kerendahan hati 

penulis sangat mengharapkan kritik, saran, ide yang membangun demi 

tercapainya penyempurnaan skripsi ini.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

1. Letak geografis MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

2. Sarana dan prasarana yang ada di MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

3. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab kelas XI MA Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta

4. Observasi kegiatan siswa MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

B. Pedoman Dokumentasi

1. Letak geografis MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

2. Sejarah berdiri dan berkembang 

3. Visi dan Misi 

4. Struktur organisasi 

5. Profil kepala sekolah dan keadaan guru

6. Data siswa

7. Sarana prasarana

8. Fasilitas (boarding school MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta)

C. Pedoman Wawancara

1. Wawancara kepada kepala sekolah

a. Sudah berapa lama bapak menjadi kepala sekolah di MA Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakrta?

b. Bagaimana perkembangan siswa MA Nurul Ummah dari dulu sampai 

sekarang?

c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MA Nurul Ummah 

dengan sistem boarding school?

d. Siapa saja yang bertanggungjawab dalam mengontrol pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab?

e. Bagaimana cara menerapkan sistem boarding school MA Nurul Ummah?

f. Kegiatan apa saja yang diselenggarakan di MA Nurul Ummah?

2. Wawancara kepada guru bahasa Arab kelas

a. Sudah berapa lama bapak ngajar bahasa Arab di MA?

b. Apa tujuan bapak dalam pembelajaran bahasa Arab?

c. Materi apa yang digunakan?



 
 

d. Metode apa yang bapak gunakan ketika mengajar bahasa Arab di kelas?

e. Alat dan sumber apa yang digunakan?

f. Bagaimana kondisi keaktifan anak di kelas?

g. Bagaimana hasil belajar siswa?

h. Adakah kendala yang dialamai ketika mengajar di kelas?

i. Upaya apa untuk mengatasi kendala tersebut?

3. Wawancara kepada guru boarding school

a. Sudah berapa lama ibu ngajar bahasa Arab di boarding?

b. Berapa jam ibu mengajar bahasa Arab?

c. Tujuan ibu dalam mengajar bahasa Arab?

d. Materi, dan metode apa yang dipakai?

e. Bagaimana keaktifan anak di kelas?

f. Adakah kendala yang dialami ketika belajar di kelas?

g. Jika ada, upaya apa yang dilakukan?

4. Wawancara kepada pembina boarding school

a. Sudah berapa lama menjadi pembina boarding school?

b. Kegiatan apa sajakah yang dilaksanakan di boarding school?

c. Siapa saja yang bertanggung jawab terkait pembelajaran bahasa Arab 

boarding school?

5. Wawancara kepada siswa

a. Bagaimana kegiatan harian di boarding school?

b. Masuk MA keingina sendiri/orang tua?

c. Bagaimana tanggapanmu tentang pembelajaran bahasa Arab boarding school?

d. Apa alasan tinggal di boarding?

e. Lebih nyaman belajar di boarding/ di kelas? Alasannya?

f. Bagaimana caranya untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab?

g. Apa tanggapanmu mengenai bahasa Arab?



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 1

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/ tanggal : Rabu, 19 April 2017

Jam : 09.15 WIB

Lokasi : Kantor MA Nurul Ummah

Sumber data : Muh. Baihaqi, M.Ag

Deskripsi data :

Pada tanggal 26 April 2017, pada pukul 09.15 WIB penulis datang memasuki 

lingkungan MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta untuk pertama kalinya. Kesan pertama 

datang ke MA Nurul Ummah, penulis melihat seorang siswa dan seorang guru sedang 

berlatih pidato menggunakan bahasa Arab, asumsi penulis, sekolah yang benar-benar 

mengembangkan potensinya tidak hanya akademik tapi juga non-akademik. Alkhamdulillah 

keadaan penulis disambut dengan baik.

Informan pada kesempatan kali ini yaitu bapak Muh. Baihaqi, M.Ag, kepala MA 

Nurul Ummah. Pertemuan pertama ini merupakan langkah awal penulis melakukan 

penelitian. Penulis menanyakan tentang seluk beluk MA Nurul Ummah. Madrasah Aliyah 

Nurul Ummah memiliki program unggulan yaitu boarding school. Proses pembelajaran 

bahasa Arab selain dilaksanakan di Madrasah juga dilaksanakan di Asrama.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh bagaimana proses 

pembelajaran bahasa Arab dalam sistem boarding school, dan dampaknya terhadap prestasi 

siswa. Dari latar belakang inilah penulis minta ijin kepada kepala Madrasah untuk meneliti 

lebih jauh tentang hal tersebut. Penulis juga minta ijin kepada ketua dan pengasuh Asrama 

tentang apa yang akan penulis teliti. 



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 2

Metode pengumpulan data : Observasi dan Dokumentasi

Hari/Tanggal : Kamis, 20 april 2017

Jam : 14.15 WIB.

Lokasi : Asrama pelajar putra (komplek E)

Sumber data : Dana Nasyrul Hamam

Deskripsi data:

Di hari selanjutnya, penulis melanjutkan pencarian informan di Asrama pelajar 

putra (komplek E), penulis melakukan pengamatan bahwa letak komplek pelajar putra 

cukup strategis, selain tempaynya yang cukup untuk belajar, asrama tersebut juga 

terletak tidak jauh dari MA Nurul Ummah. Namun ada sebagian siswa yang belajar 

Diniyahnya bertempat di Madrasah, jadi madrasah selain untuk sekolah formal pada 

siang hari, juga untuk belajar Diniyah pada malam hari.

Setelah penulis melakukan pengamatan, penulis melanjutkan pencarian data 

untuk penyempurnaan data yang diperlukan, mengenai sejarah berdiri komplek, 

struktur organisasi, data penghuni dan pembimbing, sarana prasarana, data santri, 

program kegiatan komplek, dan lain-lain. Dalam hal ini penulis langsung 

menghubungi ketua Asrama yaitu Dana Nasyrul Hamam.



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 3

Metode pengumpulan data : Observasi dan Dokumentasi

Hari/tanggal : Kamis, 20 April 2017

Jam : 21.30 WIB. 

Lokasi : Asrama pelajar putri (Darussalam)

Sumber data : Nur Hidayah

Deskripsi data:

Di hari yang sama, penulis melakukan pencarian informan di Asrama pelajar 

putri (Darussalam), penulis melakukan pengamatan bahwa letak komplek Darussalam 

cukup strategis, hanya saja dalam proses belajar mengajar mereka tidak semua di 

tempatkan dalam satu kelas, karena adanya keterbatasan ruang belajar mengajar di 

diniyyah tersebut, dan juga sudah ada yang berada di kelas atas dan digabung dengan 

mahasiswa. Penempatan kelas tersebut sudah ditetapkan melalui tes sebelum masuk 

Asrama.

Setelah penulis melakukan pengamatan, penulis melanjutkan pencarian untuk 

penyempurnaan data yang diperlukan, mengenai sejarah berdirinya komplek 

Darussalam, struktur organisasi, sarana prasarana, data santri, data alumni dan 

pembimbing, program kegiatan komplek, dan lain sebagainya. Mengenai hal tersebut 

penulis langsung menghubungi salah satu pengelola komplek Darussalam yaitu Nur 

Hidayah.



 
 

Catatan lapangan penelitian 4

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 20 April 2017

Jam : 10.15 WIB.

Lokasi : Kantor MA Nurul Ummah

Sumber data : Muh. Baihaqi, M.Pd.

Deskripsi data:

Sebelum penulis melakukan observasi di Asrama pelajar, pada siang harinya 

penulis datang ke MA Nurul Ummah untuk melakukan wawancara kepada kepala 

Madrasah. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 

perkembangan siswa kelas XI MA Nurul Ummah,kondisi siswa kelas XI MA Nurul 

Ummah, siapa saja yang bertanggung jawab dalam mengontrol pembelajaran bahasa 

Arab,  bagaimana penerapan sistem boarding school di MA tersebut, apa faktor 

penghambat dan pendukung sistem boarding school, dan bagaimana hasil penerapan 

tersebut.

Perkembangan siswa kelas XI MA Nurul Ummah bagus, setiap tahunnya 

bertambah baik siswanya maupun prestasinya, dari bidang akademik maupun non-

akademik. Setiap bulan MA Nurul Ummah pasti mengikuti lomba seperti pidato, 

kaligrafi, pramuka, dan lain-lain. Kondisi siswa kelas XI MA Nurul Ummah sampai 

sekarang ini alkhamdulillah terdapat dua kelas yaitu kelas XI IPA dan XI IPS. Siswa 

kelas XI baik kelas IPA maupun IPS semua tinggal di Asrama, hanya terdapat empat 

siswa yang tidak tinggal di Asrama, akan tetapi mereka rumahnya tidak jauh dari 

Madrasah.

Yang bertanggung jawab dalam mengontrol pembelajaran bahasa Arab untuk 

kelas X yaitu pak Muwafiq, S.Hum, kalau untuk kelas XI dan XII saya sendiri yaitu 

Muh. Baihaqi, M.Pd. penerapan boarding school di MA ini yaitu semua siswa harus 

tinggal di Asrama, kalau tidak di Asrama siswa harus tinggal tidak jauh dari Asrama 



 
 

dan harus mematuhi peraturan yang berlaku di Asrama, seperti tidak boleh membawa 

HP, danperatuan lainnya seperti halnya siswa yang tinggal di Asrama.

Adapun faktor pendukung pembelajaran bahasa Arab kelasXI MA Nurul 

Ummah yaitu adanya dukungan dari Asrama, karena di Asrama mereka ajuga belajar 

bahasa Arab, tujuan pembelajarannya sama antara tujuan pencapaian pembelajaran di 

Madrasah dann pembelajaran bahasa Arab di Asrama, dan lain-lain. Adanya faktor 

pendukung pasti ada juga faktor penghambat, yaitu kegiatan siswa yang terlalu 

banyak kegiatan.



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 5

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 21 April 2017

Jam : 08.25 WIB.

Lokasi : Kantor MA Nurul Ummah

Sumber data : Muh. Baihaqi, M.Pd.

Peneliti :“Sudah berapa lama bapak mengajar bahasa Arab kelas XI 

MA Nurul Ummah?”

Informan :“Ohh yaa, saya ngajar bahasa Arab sejak MA Nurul Ummah

berdiri, sampai sekarang ini.”

Peneliti : “Oohh ya sudah lama ya pak..”

Informsn : “Iya seperti itu lah..”

Peneliti : “Apa tujuan bapak dalam pembelajaran bahasa Arab?”

Informan : “Emmm,,, tujuan pembelajaran bahasa Arab ya agar siswa 

mampu menulis, berbicara, mendengar/menyimak, membaca, 

meneremahkan, dan mempraktikan nahwu-shorofnya.”

Peneliti : “Kemudian materi apa yang bapak pakai dalam mengajar 

bahasa Arab?”

Informan :“ Materinya itu dari buku kementerian agama kurikulum 

2013.”

Peneliti :“Judul bukunya apa ya pak?”

Informan :“Judul bukunya itu buku bahasa Arab kurikulum 2013, itu 

ada pegangan buat guru dan juga buat siswa.”

Peneliti :”Ohh jadi ada sendiri-sendiri ya pak buku pegangannya?”



 
 

Informan :”Iyaaa,,,”

Peneliti :“Dalam mengajar bahasa Arab metode apa yang dipakai pak?”

Informan :“Metode yang saya pakai itu yaa,,, ceramah, latihan, diskusi 

kelompok, kadang juga pernah nonton apa yang terkait dengan 

bahasa Arab, kemudian nanti mereka saya suruh menyimak 

percakapannya.”

Peneliti :”Ohh jadi semacam istima’ ya pak,,”

Informan :”Ya seperti itu,,”

Peneliti :”Nontonnya itu setiap berapa kali pertemuan pak?”

Informan :“Tidak pasti, ya jarang si,,paling bisa di hitung dalam satu 

semester”

Peneliti :”Oohh ya pak, terus alat dan sumber apa yang bapak 

manfaatkan atau bapak pakai dalam proses pembelajaran?”

Informan :“Alat yang saya pakai yaa biasa alat tulis, seperti: spidol, 

penghapus, papan tulis, dan lainnya. Kadang saya juga pakai 

LCD kalau pembelajarannya itu memerlukannya, seperti 

nonoton kan butuh LCD. Sumbernya yaa itu buku paket 

bahasa Arab kurikulum 2013, sama kamus bahasa Arab Al-

Munawwir.”

Peneliti :”Kamusnya sudah tersedia di perpustakaan atau milik bapak 

sendiri pak?”

Informan :“Yaa sudah tersedia di perpustakaan, kan kamus yang ada di 

perpustakaan tidak hanya satu.”

Peneliti :”Ohh jadi banyak kamus yang ada ya pak, “

Informan :“Iya..”

Peneliti :”Bagaimana kondisi keaktifan siswa di kelas pak?”



 
 

Informan :”Kondisi siswa pasif kalau di kelas, yaa seringnya ada yang 

ngantuk.”

Peneliti :”Itu kira-kira faktor apa ya pak?”

Informan :”Yaa biasanya karena itu, soalnya mereka kan tinggal di 

Asrama, nah disana kan mereka harus mengikuti semua 

kegiatan yang ada di Asrama, jadi yaa kalau di Madrasah 

ngantuk,,”

Peneliti :”Berati itu termasuk kendala dalam pembelajaran ya pak?”

Informan :”Iya itu termasuk kendala..”

Peneliti :”Terus upaya apa yang bapak lakukan ketika melihat hal 

seperti itu dalam pembelajaran pak?”

Informan :”Kalau saya tak kasih tugas, kemudian berdiskusi terus nanti 

maju ke depan lebih awal kalau yang tidur.”

Peneliti :”Itu pasti di kasih tugas pak kalau yang tidur?”

Informan :”Iya biar bangun dan tidak ngantuk lagi,,”

Peneliti :”Terus bagaimana prestasi belajar siswa pak ?”

Informan :”Yaa alkhamdulillah meningkat prestasinya, karena mereka 

juga dapat dukungan pembelajaran dari Asrama juga.”

Peneliti :”Jadi sangat mendukung ya pak pembelajaran di Asrama,,”

Informan :”Iyaa malah yang paling mendukung itu ya dari Madrasah 

Diniyyahnya”

Peneliti :”Oh gitu ya pak, mungkin seperti itu dulu pak,trimakasih atas 

waktu yang diberikan pak,” wassalamu’alaikum”

Informan :”Ya sama-sama, wa’alaikumsalam”



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 6

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 23 April 2017

Jam : 15.00 WIB

Lokasi : Serambi Masjid

Sumber data : Luthfi Zahirotul Qubro

Peneliti :”Sudah berapa lama ibu ngajar bahasa Arab di boarding?”

Informan :”Baru satu tahun ini mba.” 

Peneliti :”Berapa jam ibu ngajar bahasa Arab?

Informan :”Yaa,,, sekitar 1 jam lah, emm... 45 menitan gitu lah.”

Peneliti :”Tujuan pembelajaran bahasa Arab di Asrama apa bu?”

Informan :”Tujuannya ya agar siswa mampu menulis, berbicara, 

membaca, menyimak/mendengarkan, menerjemahkan, dan 

mempraktikan Nahwu-Shorof

Peneliti :”Materi dan metode apa yang ibu pakai dalam pembelajaran 

bahasa Arab?

Informan :”Saya memakai buku paket yang sudah ditentukan dari 

Madrasah Diniyyah yaitu buku bahasa Arab Al-‘Arobiyyah 

Lin-Nasyi’in jilid 1 untuk kelas I Marhalah I, kemudian 

untuk metode yang saya pakai itu hafalan mufrodat, 

terjemah, latihan, kadang juga saya menyinggung Nahwu-

shorofnya, walaupun sudah ada materi dan ustadzahnya 

sendiri. yaa tergantung materi si, kadang tidak pasti, tapi 

seringnya saya pakai metode itu.”



 
 

Peneliti :”Oohh,, jadi bukunya itu sudah ditentukan dari Diniyyah ya 

bu? Trus untuk hafalan mufrodat itu berapa mufrodat bu?

Informan :”Iya,, bukunya sudah ditentukan, dan materinya juga sudah 

ditentukan sampai mana gitu. Untuk mufrodat maksimal 

mereka hafalin 15 mufrodat.”

Peneliti :”La kalau materinya tidak bisa sesuai dengan yang sudah 

ditentukan, bagaimana bu?”

Informan :”ya tidak apa-apa yang penting siswa sudah paham, saya juga 

biasanya tak jelaskan secara umum.”

Peneliti :”Ohh gitu ya bu,”

Informan :”Iyaaa mbak,,”

Peneliti :”Alat dan sumber apa yang ibu pakai dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab bu?”

Informan :”Alat yaa paling biasa lah white board, spidol, penghapus, dan 

alat tulis lainnya. Untuk sumber yaa buku paket tadi, sama 

kamus bahasa Arab Al-Munawir.”

Peneliti :”Bagaimana keaktifan siswa di kelas bu?”

Informan :”Yang aktif paling yang duduknya di depan saja mbak, kalau 

yang belakang seringnya ramai sendiri.”

Peneliti :”Trus upaya ibu dalam menangani hal tersebut bagaimana bu?”

Informan :”Yaa yang ramai saya diamkan dulu, kalau mereka masih 

ramai saya kasih soal untuk dikerjakan.”

Peneliti :”Ohh seperti itu ya bu,maaf sudah mengganggu dan 

terimakasih atas waktunya ya bu,”

Informan :”Iya santai saja mba, sama-sama ya,”



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 7

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal : Selasa, 25 April 2017

Jam : 19.15 WIB.

Lokasi : Masjid lt.2 Al-Faruq

Sumber data : Kelas I Marhalah I C

Deskripsi data:

Di saat peneliti melakukan observasi proses pembelajaran bahasa Arab 

di Asrama, ruangannya cukup luas dan tidak memakai meja atau kursi, 

sehingga siswa lebih nyaman dalam belajar. Sebelum ustadzah masuk di dalam 

kelas siswa sudah banyak yang datang di kelas, sambil menunggu ustadzah 

datang siswa menulis satu mufrodat di papan tulis. Setelah ustadzah datang 

siswa langsung duduk,mdan ustadzah segera membuka pembelajarannya 

dengan salam kemudian meghadiahkan fatihah kepada pengarang kitab. 

Ustadzah bersama siswa berdo’a sebelum pelajaran dimulai.ketika pelajaran 

dimulai guru bersama siswa membaca teks yang ada di buku paket dan 

diterjemahkan. Ditengah-tengah pelajaran ustadzah membuat game, agar siswa 

tidak sepaneng terus, namun ketika dilanjut materi lagi ada siswa yang ramai 

sendiri, kemudian ustadzah memberi soal kepada siswa yang ramai untuk 

mengerjakannya. Setelah pelajaran selesai ustadzah memberi informasi untuk 

materi pertemuan minggu depan.ustadzah bersama siswa membaca hamdalah

bersama-sama kemudian salam.



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 8

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : Selasa, 25 April 2017

Jam : 08.25 WIB.

Lokasi : Ruang kelas

Sumber data : Kelas XI IPA

Deskripsi data:

Pada saat peneliti melakukan observasi di kelas XI MA Nurul Ummah suasana 

kelas masih belum semua bangku terisi walaupun guru sudah masuk ke dalam 

kelas, karena pada saat itu siswa baru selesai pelajaran olahraga, jadi masih 

banyak yang masih diluar. Saat semua siswa masuk kelas, siswa langsung duduk 

rapi, kemudian guru langsung membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

dan mengabsen siswa. Sebelum mulai pelajaran untuk melanjutkan materi, guru 

menanyakan kepada siswa tentang tugas yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. Guru bersama siswa membahas tugas yang diberikan sebelumnya, 

dengan menyuruhnya untuk diskusi kelompok masing-masing 4 anak. Ditengah-

tengah diskusi siswa ada siswa yang belum tahu tentang nahwu-shorofnya, 

kemudian guru membantu siswa tersebut dan menjelaskan kembali kepada siswa 

yang lainnya. Setelah semua selesai guru menyuruh siswa untuk membacakan 

hasil diskusinya didepan siswa yang lain. Jika ada kesalahan guru langsung 

membenarkan, agar siswa yang lain juga megetahui seperti apa yang salah dan 

yang benar harusnya seperti apa. Karena waktunya tidak cukup, maka siswa yang 

belum membacakan hasil diskusinya untuk dilanjut pertemuan yang akan datang. 

Sebelum guru mengakhiri pembelajaran, guru menyuruh siswa untuk 

mempelajari materi tentang ‘amr untuk persiapan pembelajaran yang akan datang. 

Kemudian guru bersama siswa mengucapkan hamdalah dan salam.



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 9

Metode pengumpulan data : Wawancara dan Dokumentasi

Hari/tanggal : Selasa, 25 April 2017

Jam : 10.35 WIB.

Lokasi : Ruang kelas

Sumber data : Yasmin (siswi kelas XI MA Nurul Ummah       

sekaligus santri kelas I Marhalah I C)

Penulis :”Assalamu’alaikum dek, maaf mengganggu, minta waktunya 

sebentar boleh?”

Siswa :”Wa’alaikumsalam, iya mba gak papa.”

Penulis :”Sebelumnya mau tanya, adek tinggalnya di Asrama atau bukan?”

Siswa :”Iya mba,”

Penulis :”Adek tinggal di Asrama itu keinginan sendiri apa orang tua?”

Siswa :”Keinginan sendiri mba, 

Penulis :”Alasan tinggal di Asrama itu apa?”

Siswa :”Yaa karena saya pengen tahu tentang ilmu agama lebih dalam lagi, 

dan pengen bisa baca kitab.”

Penulis :”Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di boarding school?

Siswa :”Prosesnya ya pertama hampir sama si di sekolah sama di asrama, 

pertama ya guru masuk kelas, salam, trus absen siswa. Kalau di 

sekolah seringnya menjelaskan teori, latihan, diskusi kelompok, terus 

maju dua-dua membacakan hasil diskusi. Kalau sudah selesai 

pelajaran meutup dengan bacaan hamdalah bersama-sama. Kadang 

guru juga memberi tahu materi untuk minggu depan supaya 

dipelajari.



 
 

Penulis :”Metode apa yang digunakan guru dalam mengajar bahasa Arab?

Siswa :”Ya itu mba, ceramah, diskusi kelompok, terus latihan. Kalau yang 

di asrama metodenya ganti-ganti, kadang ceramah, hafalan, dan 

diskusi. Kadang juga diselingi dengan game mba.”

Penulis :”Sumber/buku yang digunakan apa?

Siswa :”Kalau yang disekolah menggunakan buku cetak bahasa Arab 

kurikulum 2013 yang ada diperpus, tapi kadang dikasih ringkasan 

sama guru. Kalau yang di asrama memakai buku bahasa Arab jilid 1 

itu mba, seringnya juga memakai kamus Al-Munawwir.”

Penulis :”Kamu lebih nyaman belajar di sekolah apa di asrama?

Siswa :”Nyamannya di asrama mba, karena kalau di asrama belajarnya lebih 

enak, soalnya gak ada laki-lakinya mba, jadi gak malu kalau mau 

tanya-tanya, terus juga kalau di asrama metodenya fariasi, juga 

diselingi dengan game.”

Penulis :”Tanggapanmu tentang bahasa Arab itu bagaimana?

Siswa :”Saat ini si susah mba, tapi ya saya pengen bisa.”

Penulis :”Bagaimana upaya kamu untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa 

Arab?

Siswa :”Saya lebih rajin belajar lagi, belajar bareng teman-teman kamar.”

Penulis :”Semoga berhasil ya, mungkin itu dulu ya dek, trimakasih atas 

waktunya.”

Siswa :”Aamiin mba, okee mba sama-sama mba.”

Setelah penulis melakukan wawancara, penulis melanjutkan pencarian untuk 

penyempurnaan data yang diperlukan, mengenai letak geografis sekolah, sejarah 

berdiri dan berkembang, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, 

keadaan guru, karyawan, dan siswa, serta sarana prasarana. Penulis langsung 

menghubungi bagian kesekretariatan, yaitu bapak Akhmad Muwaffiq, S.Hum.



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 10

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 25 April 2017

Jam : 10.35 WIB.

Lokasi : Ruang kelas

Sumber data : Retno Dewati (siswi kelas XI MA Nurul 

Ummah, dan siswi kelas I Marhalah I C)

Penulis :”Assalamu’alaikum dek, maaf mengganggu, minta waktunya 

sebentar ya?”

Siswa :”Wa’alaikumsalam, iya mba”

Penulis :”Sebelumnya mau tanya, adek tinggalnya di Asrama atau bukan?”

Siswa :”Iya mba, saya tinggal di Asrama pelajar Darussalam.”

Penulis :”Adek tinggal di Asrama itu keinginan sendiri apa orang tua?”

Siswa :”Keinginan sendiri mba.”

Penulis :”Alasan tinggal di Asrama itu apa?”

Siswa :”Karena saya pengen tahu tentang ilmu agama, mempelajari bahasa 

Arab lebih dalam dan pengen bisa baca kitab.”

Penulis :”Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di boarding school?

Siswa :”Prosesnya ya biasa gitu mba, Kalau di sekolah seringnya guru 

menjelaskan teori, latihan dua orang, diskusi kelompok, dalam diskusi 

kelompok itu ada yang kelas diniyahnya sudah tinggi dan ada yang 

masih rendah, biar yang tinggi itu nanti ngajarin yang masih rendah 

mba, terus perwakilan maju dua-dua membacakan hasil diskusi. 

Kalau sudah selesai pelajaran meutup dengan bacaan hamdalah 

bersama-sama. Kadang juga ada tugas.”



 
 

Penulis :”Gurunya siapa yang mengampu bahasa Arab di Asrama?”

Siswa :”Kalau saya sama ibu Luthfi Zahirotul Qubro mba di kelas I

Marhalah I C.”

Penulis :”Metode apa yang digunakan guru dalam mengajar bahasa Arab?

Siswa :”Metodenya itu ceramah, diskusi kelompok, terus latihan. Kalau 

yang di asrama metodenya fariasi mba, kadang ceramah, hafalan,

latihan nulis dan diskusi. Kadang juga diselingi dengan game mba.”

Penulis :”Sumber/buku yang digunakan apa?

Siswa :”Kalau yang disekolah menggunakan buku cetak bahasa Arab

kurikulum 2013, tapi kadang dikasih ringkasan sama gurusama pakai 

kamus. Kalau yang di asrama memakai buku bahasa Arab jilid 1 itu 

mba, sama memakai kamus Al-Munawwir juga.”

Penulis :”Kamu lebih nyaman belajar di sekolah apa di asrama?

Siswa :”Nyaman di asrama mba, karena kalau di asrama belajarnya lebih 

enak, soalnya kalau mau tanya-tanya ya enak sama ustadzah, terus 

juga kalau di asrama metodenya fariasi, juga diselingi dengan game.”

Penulis :”Tanggapanmu tentang bahasa Arab itu bagaimana?

Siswa :”Saat ini si sudah lumayan gampang mba, soalnya kita selain dari 

sekolah juga dapat pelajarannya dari asrama juga mba.ya paling 

Cuma kurang mufrodat mba.”

Penulis :”Bagaimana upaya kamu untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa 

Arab?

Siswa :”Saya lebih rajin belajar lagi, tambah mufrodat sendiri, terus belajar 

bareng teman-teman kamar.”

Penulis :”Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru dalam belajar bahasa 

Arab?”



 
 

Siswa :”Kalau disekolah seringnya latihan soal, kalau di Asrama juga latihan 

soal, tapi kadang ditanya dulu yang belum paham yang mana.”

Penulis :”Mungkin itu dulu ya dek, trimakasih atas waktunya.”

Siswa :”Iya okee mba sama-sama mba.”



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 11

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 28 April 2017

Jam : 12.00 WIB.

Lokasi : Ruang kelas

Sumber data : Ilmiatun Ainul Qolby (siswi kelas XI MA 

Nurul Ummah)

Penulis :”Assalamu’alaikum dek, maaf mengganggu, minta waktunya 

sebentar boleh?”

Siswa :”Wa’alaikumsalam, iya mba”

Penulis :”sebelumnya mau tanya, adek tinggalnya di Asrama atau bukan?”

Siswa :”iya mba,”

Penulis :”adek tinggal di Asrama itu keinginan sendiri apa orang tua?”

Siswa :”keinginan sendiri mba, 

Penulis :”alasan tinggal di Asrama itu apa?”

Siswa :”yaa karena saya pengen tahu tentang ilmu agama lebih dalam lagi, 

dan pengen bisa baca kitab.”

Penulis :”bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di boarding school?

Siswa :”prosesnya ya pertama hampir sama si di sekolah sama di asrama, 

pertama ya guru masuk kelas, salam, trus absen siswa. Kalau di 

sekolah seringnya menjelaskan teori, latihan, diskusi kelompok, terus 

maju dua-dua membacakan hasil diskusi. Kalau sudah selesai 

pelajaran meutup dengan bacaan hamdalah bersama-sama. Kadang 

guru juga memberi tahu materi untuk minggu depan supaya 

dipelajari.



 
 

Penulis :”metode apa yang digunakan guru dalam mengajar bahasa Arab?

Siswa :”ya itu mba, ceramah, diskusi kelompok, terus latihan. Kalau yang di 

asrama metodenya ganti-ganti, kadang ceramah, hafalan, dan diskusi. 

Kadang juga diselingi dengan game mba.”

Penulis :”sumber/buku yang digunakan apa?

Siswa :”kalau yang disekolah menggunakan buku cetak bahasa Arab 

kurikulum 2013 yang ada diperpus, tapi kadang dikasih ringkasan 

sama guru. Kalau yang di asrama memakai buku bahasa Arab jilid 1 

itu mba, seringnya juga memakai kamus Al-Munawwir.”

Penulis :”kamu lebih nyaman belajar di sekolah apa di asrama?

Siswa :”nyamannya di asrama mba, karena kalau di asrama belajarnya lebih 

enak, soalnya gak ada laki-lakinya mba, jadi gak malu kalau mau 

tanya-tanya, terus juga kalau di asrama metodenya fariasi, juga 

diselingi dengan game.”

Penulis :”tanggapanmu tentang bahasa Arab itu bagaimana?

Siswa :”saat ini si susah mba, tapi ya saya pengen bisa.”

Penulis :”bagaimana upaya kamu untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa 

Arab?

Siswa :”saya lebih rajin belajar lagi, belajar bareng teman-teman kamar.”

Penulis :”semoga berhasil ya, mungkin itu dulu ya dek, trimakasih atas 

waktunya.”

Siswa :”aamiin mba, okee mba sama-sama mba.”



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 12

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 28 April 2017

Jam : 20.00 WIB.

Lokasi : Subulussalam Lt. 1

Sumber data : Siti Muntohiroh (siswi kelas XI MA Nurul 

Ummah)

Penulis :”Assalamu’alaikum dek, maaf mengganggu, minta waktunya 

sebentar boleh?”

Siswa :”Wa’alaikumsalam, iya mba”

Penulis :”sebelumnya mau tanya, adek tinggalnya di Asrama atau bukan?”

Siswa :”iya mba,”

Penulis :”adek tinggal di Asrama itu keinginan sendiri apa orang tua?”

Siswa :”keinginan sendiri mba, 

Penulis :”alasan tinggal di Asrama itu apa?”

Siswa :”yaa karena saya pengen tahu tentang ilmu agama lebih dalam lagi, 

dan pengen bisa baca kitab.”

Penulis :”bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di boarding school?

Siswa :”prosesnya ya pertama hampir sama si di sekolah sama di asrama,

pertama ya guru masuk kelas, salam, trus absen siswa. Kalau di 

sekolah seringnya menjelaskan teori, latihan, diskusi kelompok, terus 

maju dua-dua membacakan hasil diskusi. Kalau sudah selesai 

pelajaran meutup dengan bacaan hamdalah bersama-sama. Kadang 

guru juga memberi tahu materi untuk minggu depan supaya 

dipelajari.



 
 

Penulis :”metode apa yang digunakan guru dalam mengajar bahasa Arab?

Siswa :”ya itu mba, ceramah, diskusi kelompok, terus latihan. Kalau yang di 

asrama metodenya ganti-ganti, kadang ceramah, hafalan, dan diskusi. 

Kadang juga diselingi dengan game mba.”

Penulis :”sumber/buku yang digunakan apa?

Siswa :”kalau yang disekolah menggunakan buku cetak bahasa Arab 

kurikulum 2013 yang ada diperpus, tapi kadang dikasih ringkasan 

sama guru. Kalau yang di asrama memakai buku bahasa Arab jilid 1 

itu mba, seringnya juga memakai kamus Al-Munawwir.”

Penulis :”kamu lebih nyaman belajar di sekolah apa di asrama?

Siswa :”nyamannya di asrama mba, karena kalau di asrama belajarnya lebih 

enak, soalnya gak ada laki-lakinya mba, jadi gak malu kalau mau 

tanya-tanya, terus juga kalau di asrama metodenya fariasi, juga 

diselingi dengan game.”

Penulis :”tanggapanmu tentang bahasa Arab itu bagaimana?

Siswa :”saat ini si susah mba, tapi ya saya pengen bisa.”

Penulis :”bagaimana upaya kamu untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa 

Arab?

Siswa :”saya lebih rajin belajar lagi, belajar bareng teman-teman kamar.”

Penulis :”semoga berhasil ya, mungkin itu dulu ya dek, trimakasih atas 

waktunya.”

Siswa :”aamiin mba, okee mba sama-sama mba.”



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 13

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 28 April 2017

Jam : 20.00 WIB.

Lokasi : Subulussalam Lt. 1

Sumber data : M. Ali Haidar (siswa kelas XI MA Nurul 

Ummah)

Penulis :”Assalamu’alaikum dek, maaf mengganggu, minta waktunya 

sebentar boleh?”

Siswa :”Wa’alaikumsalam, iya mba”

Penulis :”sebelumnya mau tanya, adek tinggalnya di Asrama atau bukan?”

Siswa :”iya mba,”

Penulis :”adek tinggal di Asrama itu keinginan sendiri apa orang tua?”

Siswa :”keinginan sendiri mba, 

Penulis :”alasan tinggal di Asrama itu apa?”

Siswa :”yaa karena saya pengen tahu tentang ilmu agama lebih dalam lagi, 

dan pengen bisa baca kitab.”

Penulis :”bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di boarding school?

Siswa :”prosesnya ya pertama hampir sama si di sekolah sama di asrama, 

pertama ya guru masuk kelas, salam, trus absen siswa. Kalau di 

sekolah seringnya menjelaskan teori, latihan, diskusi kelompok, terus 

maju dua-dua membacakan hasil diskusi. Kalau sudah selesai 

pelajaran meutup dengan bacaan hamdalah bersama-sama. Kadang 

guru juga memberi tahu materi untuk minggu depan supaya 

dipelajari.



 
 

Penulis :”metode apa yang digunakan guru dalam mengajar bahasa Arab?

Siswa :”ya itu mba, ceramah, diskusi kelompok, terus latihan. Kalau yang di 

asrama metodenya ganti-ganti, kadang ceramah, hafalan, dan diskusi. 

Kadang juga diselingi dengan game mba.”

Penulis :”sumber/buku yang digunakan apa?

Siswa :”kalau yang disekolah menggunakan buku cetak bahasa Arab 

kurikulum 2013 yang ada diperpus, tapi kadang dikasih ringkasan 

sama guru. Kalau yang di asrama memakai buku bahasa Arab jilid 1 

itu mba, seringnya juga memakai kamus Al-Munawwir.”

Penulis :”kamu lebih nyaman belajar di sekolah apa di asrama?

Siswa :”nyamannya di asrama mba, karena kalau di asrama belajarnya lebih 

enak, soalnya gak ada laki-lakinya mba, jadi gak malu kalau mau 

tanya-tanya, terus juga kalau di asrama metodenya fariasi, juga 

diselingi dengan game.”

Penulis :”tanggapanmu tentang bahasa Arab itu bagaimana?

Siswa :”saat ini si susah mba, tapi ya saya pengen bisa.”

Penulis :”bagaimana upaya kamu untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa 

Arab?

Siswa :”saya lebih rajin belajar lagi, belajar bareng teman-teman kamar.”

Penulis :”semoga berhasil ya, mungkin itu dulu ya dek, trimakasih atas 

waktunya.”

Siswa :”aamiin mba, okee mba sama-sama mba.”



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 11

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 04 Mei 2017

Jam : 08.00 WIB.

Lokasi : Kantor MTs Nurul Ummah

Sumber data : Muhammad Fahmi

Deskripsi data:

Informan kali ini yaitu ustadz/guru pengampu bahasa Arab di Madrasah 

Diniyyah komplek pelajar putra, beliau yaitu Bapak Muhammad Fahmi. Penulis 

bertemu dengan bapak fahmi di MTs Nurul Ummah untuk melakukan 

wawancara. Wawancara kali ini yaitu tentang proses pembelajaran bahasa Arab 

di Madrasah Diniyyah di Komplek pelajar putra. Beliau mengampu bahasa Arab 

baru beberapa bulan.Waktu proses pembelajaran bahasa Arab yang diampu beliau  

yaitu satu jam.

Proses pembelajaran bahasa Arab komplek pelajar putra yaitu bertujuan untuk 

mampu menulis, membaca, berbicara, mendengarkan, dan menerjemahkan 

bahasa Arab sesuai dengan kaidah Nahwu-Shorof. Kemudian metode yang 

dipakai yaitu muhadatsah, hafalan mufrodat, dan latihan.alat dan sumber yang 

digunakan yaitu buku bahasa Arab, dan kamus. Dalam proses pembelajaran, tidak 

selalu berjalan sesuai dengan harapan, siswa terkadang kurang semangat, karena 

mereka sudah lelah dari pagi sampai malam selalu banyak kegiatan, jadi solusi 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan game atau yang lainnya yang bisa 

membangkitkan semangat siswa. 

Evaluasi yang digunakan yaitu menanyakan kepada siswa mana yang belum 

paham, enaknya seperti apa proses pembelajarannya agar bisa mengasyikkan, tapi 

tetap paham. Selain itu, diselingi dengan motivasi yang tidak hanya berbau 

duniawi, tapi juga berbau ukhrowi.



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 12

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 06 Mei 2017

Jam : 14.00 WIB.

Lokasi : Kamar Pengurus Darussalam

Sumber data : Siti Karomah, S.Hum

Deskripsi data:

Pada kesempatan kali ini penulis mencari informan untuk wawancara tentang 

kegiatan yang ada di komplek Darussalam (komplek pelajar putri). Informan kali 

ini yaitu ibu siti karomah selaku ketua pengurus komplek pelajar putri 

(Darussalam). 

Kegiatan yang ada di komplek pelajar putri (Darussalam) yaitu dari pagi siswa 

sholat subuh secara berjama’ah, kemudian mereka siap-siap untuk berangkat 

sekolah dan belajar di sekolah sampai dengan jam 14.25 WIB.setelah itu siswa 

sholat ashar. Kemudian setelah maghrib siswa melaksanakan proses belajar 

mengajar di kelas Madrasah Diniyyah sesuai dengan kelas yang sudah ditentukan 

melalui tes masuk kelas selama satu jam. Setelah belajar di Madrasah Diniyyah 

selesai, siswa sholat isya’ berjama’ah dan melakukan kegiatan sesuai dengan 

jadwal yang sudah ditentukan, seperti kajian kitab, pidato 3 bahasa, nyanyi Arab, 

drama, dan lain sebagainya yang tentu mendukung pembelajaran siswa. Setelah 

kegiatan semua selesai, siswa istirahat dan melakukan kegiatan pribadi.



 
 

Catatan Lapangan Penelitian 13

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 04 Mei 2017

Jam : 14.00 WIB.

Lokasi : Kantor komplek pelajar putra

Sumber data : Dana Nasyrul Hamam

Deskripsi data:

Informan kali ini yaitu ketua komplek pelajar putra (komplek E) yang bernama 

Dana Nasyrul Hamam. Pada kesempatan ini penulis wawancara tentang kegiatan 

siswa di komplek pelajar putra (komplek E).

Kegiatan yang ada di komplek pelajar putra (komplek E) yaitu pagi siswa 

sorogan Al-Qur’an dari jam 05.00-06.00 WIB dan dilanjutkan untuk siap-siap 

berangkat kesekolah. Siswa belajar di sekolah sampai dengan jam 14.25 WIB, 

setelah itu siswa diwajibkan untuk sholat ashar berjama’ah. Khusus pada hari 

selasa, rabu, dan kamis siswa sorogan kitab. Untuk hari senin siswa setelah sholat 

ashar diwajibkan untuk membaca surat Tabarok terlebih dahulu.

Untuk sorogan kitab metodenya itu harus hafalan, selain hafalan mufrodat juga 

hafalan makna yang ada dikitab. Siswa sorogan kitabnya itu memakai kitab 

gundul (belum ada artinya), jadi mereka harus persiapan terlebih dahulu sebelum 

sorogan. Hari jum’at free kegiatan di Asrama, sabtu sore dan minggu sore siswa 

ngaji bandongan. Kemudian setelah maghrib siswa belajar mengajar di Madrasah 

Diniyyah pada jam 19.00-21.00 WIB setelah itu, dilanjutkan sholat isya’ secara 

berjama’ah dan kegiatan bahasa (bahasa Arab dan bahasa Inggris) kemudian 

setelah itu belajar sendiri dan istirahat.untuk pembelajaran bahasa Arab 

diutamakan di Madrasah Diniyyah.
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